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ABSTRAK

Komunikasi efektif merupakan komponen krusial dalam pemberian asuhan keperawatan,
terutama dalam upaya menjamin keselamatan pasien. Salah satu metode komunikasi yang terbukti
efektif adalah teknik SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation), yang
memungkinkan perawat menyampaikan informasi secara sistematis, jelas, dan terstruktur
sehingga dapat meminimalkan terjadinya kesalahan pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan komunikasi efektif menggunakan metode SBAR dalam menurunkan
risiko insiden keselamatan pasien di RS Musi Medika Cendekia Palembang. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei deskriptif dan rancangan cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability sampling dengan metode
total sampling terhadap 47 perawat yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki risiko insiden keselamatan pasien pada
kategori rendah sebanyak 30 responden (63,8%). Penerapan komunikasi efektif SBAR juga
berada pada kategori baik sebanyak 30 responden (63,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-
value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
penerapan komunikasi efektif SBAR dengan risiko insiden keselamatan pasien. Dengan
demikian, semakin baik penerapan komunikasi SBAR oleh perawat, maka semakin rendah risiko
terjadinya insiden keselamatan pasien. Diharapkan perawat dapat terus meningkatkan
keterampilan komunikasi SBAR guna meningkatkan mutu pelayanan keperawatan dan mencegah
kejadian tidak diharapkan (KTD).

Kata Kunci : SBAR, Komunikasi Efektif, Keselamatan

ABSTRACT

Effective communication is a crucial component of nursing care, particularly in ensuring patient
safety. One communication method proven to be effective is the SBAR technique (Situation,
Background, Assessment, Recommendation), which enables nurses to convey information in a
structured, clear, and systematic manner, thereby reducing the potential for service errors. This
study aimed to analyze the implementation of effective communication using the SBAR method in
reducing the risk of patient safety incidents at Musi Medika Cendekia Hospital, Palembang. This
study employed a quantitative design with a descriptive survey approach and a cross-sectional
design. The sampling technique used was non-probability sampling with a total sampling method,
involving 47 nurses who met the inclusion and exclusion criteria. Data analysis was conducted
using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. The results showed that the
majority of respondents had a low risk of patient safety incidents, with 30 respondents (63.8%,).
The implementation of effective SBAR communication was also predominantly categorized as
good, with 30 respondents (63.8%). Statistical analysis revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05),
indicating a significant relationship between the implementation of effective SBAR
communication and the risk of patient safety incidents. In conclusion, better implementation of
SBAR communication by nurses is associated with a lower risk of patient safety incidents.
Therefore, continuous improvement of communication skills, particularly the SBAR technique, is
strongly recommended to enhance the quality of nursing care and prevent adverse events.
Keywords : SBAR, Effective Communication, Patient Safety
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PENDAHULUAN

Perawat memainkan peran
krusial dalam meningkatkan dan
menjaga kesehatan pasien dengan
menjelaskan perawatan kepada pasien
agar mereka dapat bertanggung jawab
dalam mengambil keputusan terkait
perawatan mereka, bekerja sama
dengan tenaga kesehatan profesional
lainnya. Proses penyampaian
informasi antara perawat dan tenaga

kesehatan lainnya dalam rangka
mendukung pelayanan  kesehatan
merupakan elemen kunci dalam

meningkatkan keselamatan pasien
(Safitri dkk., 2022).

Keselamatan pasien merupakan
aspek krusial dalam penyampaian
layanan kesehatan yang efisien dan
berkualitas tinggi. Menurut World
Alliance for Patient Safety darit WHO,
keselamatan pasien didefinisikan
sebagai upaya untuk mengurangi
risiko bahaya dalam pelayanan
kesehatan (Fajriyah et al., 2023).
Joint Commission International (JCI)
dan World Health Organization
(WHO) melaporkan bahwa sekitar
70% insiden kesalahan dalam
pengobatan terjadi di berbagai
negara, yang mengakibatkan lebih
dart  25.000 kasus kecacatan
permanen di Australia, dengan
proporsi mencapai 11% diantaranya
akibat komunikasi yang buruk antar
petugas kesehatan (World Health
Organization, 2022). Di Indonesia,
pada 2019 setidaknya tercatat 7.465
laporan IKP dengan rincian kejadian
nyaris cedera (38%), kejadian tidak
cedera (31%), serta kejadian tidak
diharapkan (31% ) (Daud AW,
2022).

Pada tahun 2021, JCI (Joint
Commission International) dan WHO
(World  Health Organization)
melaporkan bahwa masih ada negara
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yang mengalami masalah
keselamatan pasien dengan tingkat
kejadian mencapai 70%. Selain itu,
data mengenai keselamatan pasien di
ruang bedah menunjukkan bahwa
kejadian tidak diinginkan (KTD)
mencapai  60,2%., kejadian nyaris
cidera (KNC) sebanyak
32.4%.kejadian tidak cidera (KTC)
sebanyak 63% (Nasrianti dkk, 2022).

Pada tahun 2018, Indonesia
terdata sebanyak 145 insiden
keselamatan pasien, dengan
distribusi wilayah sebagai berikut:
Sebagian besar proporsi terdapat di
Jakarta sebesar 37,9%, disusul oleh
Jawa Tengah sebesar 15,9%,
Yogyakarta 13,8%, dan Jawa Timur
11,7%. Sementara itu, Sumatera
Selatan menyumbang 6,9%, Jawa
Barat 2,8%, Bali 1,4%, Sulawesi
Selatan 0,69%, serta Aceh 0,68%.
(Riana, 2018). Di Rumah Sakit X
Kota Kediri, hasil penelitian oleh
komite rumah sakit menunjukkan
terdapat 600  kejadian  tidak
diinginkan (KTD) yang setara
dengan 1,92% dari 31.229 kesalahan
yang dilakukan oleh perawat, di
mana salah satu penyebabnya adalah
komunikasi yang kurang efektif.
(Kristyaningsih &  Rahmawati,
2023).

Mutu pelayanan Rumah Sakit
yang baik akan memperhatikan
berbagai aspek yang ada pada standar
KARS atau standar Joint Commission
International (JCI) (KARS, 2022).
Salah satu aspek yang diterapkan

untuk mendapatkan mutu
Pelayanan  rumah  sakit  yang
berkualitas tinggi harus

mengutamakan Perlindungan
terhadap keselamatan pasien. Salah

satu  tujuan utamanya adalah
memastikan  identifikasi  pasien
dilakukan secara  akurat,

memfasilitasi  komunikasi ~ yang
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efektif, memantau keamanan obat,
memastikan pemilihan
lokasi dan prosedur yang
tepat, serta memastikan akses pasien
ke operasi. Lebih lanjut,
mengurangi risiko infeksi terkait
pelayanan kesehatan dan risiko jatuh
sangatlah  penting.  Keselamatan
pasien  dapat dicapai  melalui
komunikasi yang efektif antar tenaga
kesehatan (WHO, 2022). Komunikasi
yang efektif oleh tenaga kesehatan
merupakan salah satu solusi untuk
menjamin  keselamatan
pasien, sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No.
691/MENKES/PER/VIII/2017
tentang Sasaran Keselamatan
Pasien (Kementerian
Kesehatan, 2017). Komunikasi yang
buruk menggunakan  metode
SBAR dapat
menyebabkan  berbagai
masalah, seperti keterlambatan
diagnosis medis dan peningkatan
kemungkinan  kejadian tidak
diharapkan (KTD). Lebih
lanjut, konsekuensinya meliputi biaya
pelayanan kesehatan yang lebih
tinggi, beban yang lebih besar bagi
tenaga kesehatan,
dan ketidakpuasan pasien.
Komunikasi merupakan
fenomena yang bersifat multi-
dimensi, multi-faktorial, serta
merupakan proses yang dinamis dan
kompleks, yang sangat terkait dengan
lingkungan dan pengalaman individu
(Fajriyah et al., 2023). Interaksi antara
perawat dan keluarga pasien adalah
aspek  krusial  dalam  praktik
keperawatan. Keterampilan
komunikasi yang tepat dari para
profesional kesehatan sangat penting
untuk memberikan perawatan
kesehatan yang optimal, dan dapat
menghasilkan dampak  positif,
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termasuk penurunan kecemasan, rasa
bersalah, nyeri, serta gejala penyakit.
Selain itu, keterampilan ini dapat
meningkatkan  kepuasan  pasien,
penerimaan, kepatuhan, dan kerja
sama dengan tim medis, serta
memperbaiki status fisiologis dan
fungsional pasien pada pelatihan yang
diberikan untuk pasien (Fajriyah et al.,
2023).

Komunikasi SBAR merupakan salah
satu metode komunikasi efektif yang
digunakan untuk  meningkatkan
komunikasi antar tenaga
kesehatan di rumah sakit (Shafira &
Dhamanti, 2023). Komponen yang

dalam  SBAR yaitu  Situation,
Background, Assessment,
Recommendation dari  pasien.

Komunikasi yang kurang efektif
dapat menyebabkan miskomunikasi
dalam penyampaian kondisi pasien,
yang pada akhirnya bisa
membahayakan keselamatan pasien
saat menerima tindakan medis.
Berdasarkan hasil penelitian
oleh Hariyanto et al. (2020)
penerapan komunikasi efektif dengan
teknik SBAR di Rumah Sakit Anton
Soedjarwo Pontianak memberikan
dampak positif terhadap penurunan
risiko insiden keselamatan pasien.
Perawat umumnya memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang
baik dalam menggunakan SBAR,
meskipun terdapat perbedaan tingkat
penguasaan antar tenaga kesehatan.
Penelitian Anggreini et al. (2023)
yang secara statistik menemukan
hubungan signifikan antara
implementasi SBAR dan keselamatan
pasien di RS Kota Pontianak, dengan
nilai p-value = 0,035. Artinya,
semakin baik pelaksanaan SBAR oleh
perawat, maka semakin rendah risiko
insiden keselamatan pasien.
Penelitian Adriansyah etal.
(2022) insiden keselamatan pasien
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masih menjadi masalah signifikan di
rumah sakit, terutama disebabkan
oleh lemahnya koordinasi antar unit
pelayanan. Meskipun sebagian besar
tim kerjadi rumah sakit tersebut
dinilai sudah memiliki kualitas kerja
sama yang baik, namun implementasi
koordinasi antar unit masih kurang
optimal, yang pada akhirnya
berkontribusi  terhadap tingginya
risiko terjadinya insiden keselamatan
pasien. Penelitian Haritsa & Haskas
(2021) pelaksanaan keselamatan
pasien di ruang rawat inap telah
diterapkan dengan cukup Dbaik.
Seluruh tenaga kesehatan yang
menjadi responden telah melakukan
identifikasi pasien dan komunikasi
efektif dalam memberikan pelayanan.
Selain itu, sebagian besar juga telah
menerapkan  upaya  peningkatan
keamanan obat, ketepatan prosedur
tindakan medis, serta pencegahan
risiko infeksi dan risiko jatuh pada
pasien.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dulu telah dilakukan peneliti
pada tanggal 25 Maret 2025 adanya
laporan dari bagian mutu
keperawatan di Rumah Sakit Musi
Medika Cendekia Palembang
menemukan adanya laporan grafik
triwulan II insiden kejadian tidak di
harapkan (KTD) infeksi luka operasi
pada bulan Januari sampai Juni
2023.
tertinggi terjadi pada bulan mei 2023
yaitu sebesar 1% dari 100 kejadian
tidak di harapkan (KTD) infeksi luka
operasi, kemudian setelah
mewawancarai  karyawan  yang
berstatus perawat 3 dari 47 total
perawat di Rs Musi Medika Cendekia
Palembang dikarenakan kurangnya
menerapkan  komunikasi  efektif
sehingga terjadi kesalahan dalam
melakukan tindakan keperawatan.
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Melihat latar belakang yang telah
dijelaskan, peneliti berminat untuk
melaksanakan penelitian dengan judul
“Analisis Implementasi Komunikasi
Efektif Menggunakan Teknik SBAR
Terhadap Resiko Terjadinya Insiden
Keselamatan Pasien di Rumah Sakit
Musi Medika Cendekia Palembang
Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
survey deskriptif dengan desain cross
sectional. Penelitian cross- sectional
merupakan jenis studi di mana
variabel independen (faktor penyebab
atau risiko) dan variabel dependen
(faktor akibat atau efek) dikumpulkan
secara bersamaan dalam satu waktu.
Pada metode ini, peneliti melakukan
observasi atau pengukuran variabel
hanya sekali pada masing-masing
subjek, yaitu saat pemeriksaan
berlangsung (Adiputra et al., 2021).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Rumah Sakit Musi Medika Cendekia
Palembang pada tanggal 01 - 20 Mei
2025.

Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini
adalah seluruh perawat Rumah
Sakit Musi Medika Cendekia yang
dianalisis pada penerapan
komunikasi efektif dengan teknik

SBAR terhadap resiko insiden
keselamatan pasien
Prosedur
Peneliti melakukan
pengambilan  sampel  dengan

menggunakan teknik sampel jenuh
atau total populasi sebanyak 47
orang.
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Data, Instrumen dan Teknik
Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data
pada penelitian ini menggunakan
Kuesioner komunikasi Efektif dengan
Teknik SBAR dan Kuesioner Risiko
Insiden Keselamatan Pasien Sebagai
alat bantu dalam pengambilan data,
digunakan motivasi perawat dan
observasi untuk menilai kelengkapan

dokumentasi keperawatan.

Teknik Analisis data

Teknik  pengolahan  data
dilakukan setelah data terkumpul
secara manual, kemudian diolah
menggunakan  komputer melalui
beberapa tahap, yaitu: editing,
coding, processing, dan cleaning.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat.

HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat

Analisis ini  dilakukan
mengetahui  distribusi
frekuensi dan persentase dari
variabel independen, yaitu
komunikasi efektif dengan teknik
SBAR, serta variabel dependen,
yaitu risiko insiden keselamatan
pasien."

untuk

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik

Perawat di Rumah Sakit Musi
Medika Cendekia Tahun 2025

No Variabel Frekuensi %
1. Jenis Kelamin Laki-laki 0 0
Perempuan 4 100
2. Umur 20-25 tahun 10 213
26-30 tahun 27 574

31-35 tahun 2 43
36-40 tahun 8 17.0
3. Pendidikan Diploma 44 936
Sarjana 1 21

Profesi 2 43
4. MasaKerja 1-3 Tahun 30 63,8
4.6 Tahun 10 213
7-9 Tahun 7 149
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5. Komunikasi Efektif Teknk Bak 30

638

SBAR Cukup 17 36,2
Kurang 0 0

6. _Risiko Insiden Keselamatan Rendah 30 638
Pasien Sedang 17 36,2
Tinggi 0 0

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
seluruh responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 47
orang (100%), mayoritas
responden berusia 26-30 tahun
sebanyak 27  orang  (57,4%),
responden  yang  berpendidikan
diploma sebanyak 44 orang (93,6%),
responden memiliki masa kerja 1-3
tahun sebanyak 30 orang (63,8%),
komunikasi efektif dengan teknik
SBAR mayoritas pada kategori baik
sebanyak 30 responden (63,8%),
risiko insiden keselamatan pasien
pada kategori rendah sebanyak 30
responden (63,8%).

Analisa Bivariat

Analisis ini  dilakukan  untuk
mengetahui adanya hubungan antara
variabel independen, yaitu motivasi
perawat, dengan variabel dependen,
yaitu  kelengkapan  dokumentasi
pengkajian. Penelitian ini
menggunakan uji statistik Chi Square
dan dianalisis melalui program
komputer Statistical Program for
Social Science (SPSS) versi 26,
dengan tingkat signifikansi sebesar o
= 0,05. Apabila nilai p < a = 0,05,
maka terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel.
Sebaliknya, jika nilai p > a = 0,05,
maka hubungan antara variabel
independen dan dependen dianggap
tidak signifikan.
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Tabel.2
Hubungan Penerapan Komunikasi
Efektif Dengan Tehnik SBAR

Terhadap Risiko Insiden
Keselamatan Pasien di Rumah
Sakit Musi Medika Cendekia

Palembang Tahun 2025

No  Penerapen Risiko iniden kesglamata Toal P Vahe

Somoksi R Sedwg  Togg
N

1
| Bak 68 0 0 0 30 N 68 0%
1 Culp 0 0 17 %20 0 17 3%
0
0

3 Kunng 00 0 0 00 0
Tl 0o 0 410

1 3l

Berdasarkan tabel 2 hasil
analisis bivariat, diketahui dari total 47
responden di RS. Musi Medika
Cendekia tahun 2025, 30 (63%)
penerapan komunikasi efektif SBAR
berada dalam kategori baik dengan
risiko insiden keselamatan pasien
berada pada kategori rendah sebanyak
30 (63.8)%, sementaraitu, sebanyak 17
(36,2%) responden penerapan
komunikasi efektif teknik SBAR dalam
kategori cukup dengan risiko insiden
keselamatan pasien berada pada
kategori  sedang  sebanyak 17
responden (36,2%) sedangkan untuk
penerapan komunikasi efektif dengan
Teknik SBAR kategori kurang tidak
ada (0%) dengan risiko insiden
keselamatan dengan kategori rendah
tidak ada (0%).

Hasil uji  Chi-Square pada
penelitian ini menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
penerapan komunikasi efektif dengan
teknik SBAR dengan risiko insiden
keselamatan pasien. Dengan
demikian, semakin baik penerapan
komunikasi menggunakan teknik
SBAR, maka semakin rendah pula
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risiko akan terjadinya insiden
keselamatan pasien di RS. Musi
Medika Cendekia Palembang.

PEMBAHASAN

Hubungan Penerapan Komunikasi
Efektif Dengan Tehnik SBAR
Terhadap Risiko Insiden
Keselamatan Pasien

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada table 4.7 di RS. Musi Medika
Cendekia tahun 2025, 30 (63%)
penerapan komunikasi efektif SBAR
berada dalam kategori baik dengan
risiko insiden keselamatan pasien
berada pada  kategori rendah
sebanyak 30 (63.8)%, sementara itu,
sebanyak 17 (36,2%) responden
penerapan komunikasi efektif teknik
SBAR dalam kategori cukup dengan
risiko insiden keselamatan pasien

berada pada kategori sedang
sebanyak 17 responden (36,2%)
sedangkan untuk penerapan

komunikasi efektif dengan Teknik
SBAR kategori kurang tidak ada (0%)
dengan risiko insiden keselamatan
dengan kategori rendah tidak ada
(0%).

Berdasarkan Hasil ynag sudah
dilakukan dengan uji Chi-Square
menghasilkan nilai p-value sebesar
0,000 (<0,05), sehingga dapat di
simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara penerapan
komunikasi efektif SBAR dengan
kategori cukup apabila komunikasi
efektif tidak dilakukan secara terus-
menerus maka akan menjadi
penerapan komunikasi efektif SBAR
dengan kategori kurang.

Metode  SBAR  (Situation,
Background, Assessment,
Recommendation) menunjukkan
distribusi ~ frekuensi  responden

berdasarkan penerapan metode SBAR
di RS Taman Harapan Baru. Dari 30
responden yang diteliti, masih
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terdapat  perawat yang  tidak
menerapkan metode SBAR, dengan
persentase mencapai 20%. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih ada
kasus komunikasi yang kurang
efektif (Idealistiana & Salsabila,
2022).

Kesalahan dalam penyampaian
informasi antar perawat yang tidak
tepat dapat mengakibatkan
penurunan  kualitas  pelayanan
kesehatan, terutama terkait dengan
keselamatan pasien di rumah sakit.
Pelayanan yang berfokus pada
keselamatan pasien memiliki
beberapa  standar yang  perlu
diterapkan, salah satunya adalah
penerapan timbang terima
menggunakan komunikasi dengan

metode SBAR (Situation.
Background, Assesement
Recommendation). Komunikasi

dengan metode SBAR digunakan
pada saat perawat melakukan
timbang terima (handover), pindah
ruang perawatan ataupun pada saat
melaporkan kondisi pasien kepada
dokter (Idealistiana & Salsabila.,
2022).

Setelah dilakukan penelitian di
RS Aminah sudah melakukan
komunikasi efektif dengan SBAR saat
proses Hand Over. Penyampaian
komunikasi yang efektif
menggunakan metode SBAR saat
melakukan handover dapat
meningkatkan keamanan keselamatan
pasien. Metode ini memberikan
standar untuk berbagi informasi,
memperkuat ~ kemampuan  para
pemberi pelayanan kesehatan dalam
menyampaikan informasi dengan
benar dan akurat dalam situasi Kritis,
serta meningkatkan kerja sama
timdalam pemberian layanan terhadap
pasien, sehingga menghindari
kesalahan dalam proses handover,
karena metode SBAR ini cara
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sederhana  untuk  membakukan
komunikasi sehingga efektif dan
efisien untuk menyampaikan
informasi (Cahayu & Banjarnahor,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh
Oxyandi dan Endayni (2020) terhadap
responden yang berjumlah 30 orang,
dengan hasil penelitian bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara
pelaksanaan handover sebelum dan
setelah  pelaksanaan  komunikasi
efektif SBAR dengan nilai p value =
0,000 < nilai o 0,05. Penelitian lain
yang dilakukan Irwanti, Guspianto,
Wardiah dan Solida (2022) terhadap
69 responden, hasil penelitiannya
menujukan ada hubungan signifikan
pelaksanaan budaya keselamatan
pasien dengan komunikasi efektif
SBAR dengan nilai p=0.00. Studi lain
oleh Fatimah dan Rosa (2016) bahwa
komunikasi S-BAR pada perawat
diberikan ditemukan ada perbedaan
bermakna kesalahan pemberian obat
injeksi berdasarkan prinsip benar
pasien, rute, obat, waktu, pengkajian,
informasi dan evaluasi (p<0,05).
Penelitian Anggreini et al. (2023)
yang secara statistik menemukan
hubungan signifikan antara
implementasi SBAR dan keselamatan
pasien di RS Kota Pontianak, dengan
nilai p-value = 0,035. Artinya,
semakin baik pelaksanaan SBAR oleh
perawat, maka semakin rendah risiko
insiden keselamatan pasien. Kondisi
serupa ditemukan di RS Musi
Medika Cendekia, di mana perawat
dengan penerapan SBAR yang baik
juga menilai bahwa risiko insiden
berada pada tingkat yang rendah.
Temuan ini memperkuat hipotesis
bahwa SBAR merupakan alat
komunikasi klinis yang efektif dalam
mencegah  insiden  keselamatan
pasien, terutama pada  proses
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handover atau perpindahan tanggung
jawab antar perawat.

Penelitian oleh Khotimah et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa
pelatihan komunikasi SBAR secara
signifikan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan perawat dalam
menggunakan teknik komunikasi
tersebut. Melalui pendekatan pre-test
dan post-test dengan simulasi dan
role-playing, ditemukan adanya
peningkatan nyata dalam lima
domain, termasuk koordinasi tim dan
keselamatan pasien, dengan hasil uji
ANOVA menunjukkan perbedaan
signifikan (o = 0,05). Hal ini
mendukung temuan di RS Musi
Medika Cendekia, di mana perawat
yang menerapkan SBAR dengan baik
menilai risiko insiden keselamatan
pasien berada pada tingkat rendah.

Hasil /iterature review Nuryani
& Dirdjo (2021) yang menganalisis
15 jurnal ilmiah terkait hubungan
antara komunikasi dan keselamatan
pasien di Instalasi Gawat Darurat
(IGD) rumah sakit. Dari analisis
tersebut, 10 jurnal menunjukkan
adanya hubungan positif antara
komunikasi yang efektif dan
peningkatan keselamatan pasien. Hal
ini memperkuat bukti bahwa kualitas
komunikasi perawat, terutama dalam
situasi kritis seperti di IGD, sangat
berpengaruh terhadap pencegahan
insiden dan peningkatan mutu
pelayanan.

Penelitian oleh Manalu et al. (2023)
yang menemukan adanya hubungan
signifikan antara  pengetahuan
perawat dan pelaksanaan komunikasi
SBAR saat handover di RSPI Prof. Dr.
Sulianti Saroso, dengan nilai p =
0,036. Dari 101 responden, mayoritas
perawat memiliki pengetahuan yang
baik tentang komunikasi SBAR
(81,2%) dan  sebagian  besar
melaksanakan handover secara efektif

Fera Siska dkk .

(65,3%). Hasil ini menegaskan bahwa
semakin baik pengetahuan perawat
tentang SBAR, maka semakin
efektif pula penerapan komunikasi
tersebut dalam  praktik  klinis,
khususnya saat serah terima pasien,
yang berdampak pada peningkatan
keselamatan pasien.

Penelitian Handayani &
Hasanah (2024) yang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan
perawat setelah dilakukan sosialisasi
penerapan komunikasi SBAR.
Sosialisasi ini menekankan
pentingnya  kedisiplinan ~ dalam
pelaksanaan ~ komunikasi  SBAR,
termasuk pembaruan kondisi pasien
secara sistematis. Kurangnya
penerapan SBAR secara konsisten
dapat meningkatkan risiko insiden
keselamatan pasien dan menurunkan
mutu asuhan keperawatan.

Penelitian Tari (2020) yang
menegaskan  bahwa  komunikasi
efektif antar perawat berperan penting
dalam meningkatkan keselamatan
pasien. Dalam pelaksanaan pelayanan
kesehatan, komunikasi yang jelas,
dapat dimengerti, dan berlangsung
secara interpersonal membangun rasa
saling percaya serta penghargaan. Hal
ini menjadi fondasi penting dalam
mencegah kesalahan informasi dan

mendukung  penerapan  kebijakan
keselamatan pasien.
Berdasarkan temuan diatas

peneliti berpendapat bahwa penerapan
komunikasi efektif dengan teknik
SBAR oleh perawat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan risiko insiden keselamatan
pasien di Rumah Sakit Musi Medika
Cendekia Palembang.

KESIMPULAN

Terdapat ~ hubungan antara
penerapan komunikasi efektif dengan
teknik SBAR dan risiko insiden
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keselamatan pasien yang signifikan
antara nilai p-value sebesar 0,000 (<
0,05). Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan
komunikasi dengan teknik SBAR,
maka semakin rendah pula risiko
terjadinya insiden keselamatan pasien
di RS Musi Medika Cendekia
Palembang.

SARAN

Hasil penelitian ini perawat
diharapkan dapat terus meningkatkan
keterampilan komunikasi, khususnya
dengan teknik SBAR, sebagai bagian
dari upaya menjaga keselamatan
pasien. Komunikasi yang efektif
membantu mempercepat
pengambilan keputusan, mengurangi
kesalahan, = dan  meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan serta
mengurangi resiko kejadian yang
tidak diharapkan (KTD).
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